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KAIN LURIK HITAM PUTIH SEBAGAI OBJEK PENCIPTAAN FOTOGRAFI 

FASHION 

Mulyadi Saputra 

 

ABSTRAK 

Berasal dari bahasa Jawa “ Lorek” yang berarti garis-garis, lurik merupakan nama 

kain yang memiliki arti “ kesederhanaan” baik dalam proses pembuatannya 

maupun ketika dikenakan. Lurik yang  bersaratkan penuh makna memiliki tiga 

dasar motif diantaranya Lajut, Pakan Malang, dan Cacahan. Pada jaman modern 

ini, pakaian adat salah satunnya motif lurik sudah dikembangkan secara variatif 

agar disukai oleh berbagai kalangan usia. Namun, perkembangan motif lurik 

tersebut bertolak belakang dengan tren gaya busana yang berlangsung kini. 

Sehingga, berpengaruh pada turunya nilai jual bahkan kurangnya minat pasar 

terhadap lurik. Disisi lain, fashion saat ini sudah menjadi gaya hidup. 

Perkembanagan fashion yang sangat cepat juga mempengaruhi cara masyarakat 

dalam memadukannya. Hal ini ditunjukan dengan banayaknya penikmat fashion 

yang tidak bisa meninggalkan selera dalam memilih pakaian dan 

memadupadankannya. Fotografi menjadi pilihan yang tepat dalam mevisualkan 

suatu produk fashion mampu menjadi alternatif  jitu yang efektif untuk 

mempromosikan busana lurik kepada masyarakat. Fotografi fashion sendiri pada 

intinya menjadikan atau menggunakan media foto sebagai ajang dalam 

mekreasiakan suatu karya dalam tampilan yang berbeda. Karya ini bertujuan 

untuk mengangkat potensi dan nilai lebih kain lurik terhadap masyarakat agar 

lebih menarik untuk dijadikan fashion masa kini melalui fotografi. 

Kata kunci : fashion, fotografi, lurik hitam putih  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dunia fotografi semakin berkembang, segala sesuatunya berkaitan 

dengan fotografi juga semakin mudah, hal inilah yang membuat fotografi  

tak lepas dari hidup kita. Fotografi sebagai sarana pencipta imaji visual 

yang terpercaya dimanfaatkan dalam berbagai tujuan dan fungsi. Fotografi 

berkembang menjadi sarana yang berguna bagi pengembangan ilmu dan 

teknologi untuk kemaslahatan manusia. Fotografi mengemban misinya 

sebagai sarana dokumenter yang diaplikasikan secara sosial, ekonomi, 

teknologi, dan juga sebagai bentuk karya seni dwimatra alternatif dalam 

lingkup seni budaya. Klasifikasi dalam wahana fotografi terjadi karena 

konsep penciptaan karya foto yang berbeda dalam fungsi dan tujuan 

penghadiran karya foto itu sendiri (Soedjono, 2007:133) . 

Fotografi juga menjadi mudah dan diterima oleh semua kalangan 

masyarakat berkat kemudahannya. Fotografi sendiri menjadi pilihan yang 

bisa dibilang tepat dalam memvisualkan suatu produk fashion apapun itu 

wujud dan bentuknnya, karena fotografi merupakan bahasa universal yang 

dapat semua orang melihat, merespon dan mengerti apa maksud dari foto 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan semua orang 

mencurahkan semua rasa, walaupun belum cukup baik tetapi hal tersebut 

sudah cukup bisa mewakili. 
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Fotografi fashion, salah satu dari sekian banyak klasifikasi dalam 

dunia fotografi. Fotografi fashion lebih mengarah kepada hal-hal yang 

berhubungan dengan benda-benda fashion seperti busana, aksesoris, 

sepatu, dan juga tas.  “sedangkan fashion sendiri merupakan suatu media 

ekspresi yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, ide, 

cerita, peristiwa, dan sebagainnya seperti halnya bahasa” (Linde, 2009: 4). 

Dunia fashion yang begitu dipuja dan dijadikan pedoman bagi kaum 

wanita juga berkembang dengan pesat. Berbagai mode dan gaya terus 

diciptakan oleh desainer-desainer dalam dan luar negeri. 

Fashion dan photography menjadi dua hal yang berkaitan satu 

sama lainnya dikarenakan kebutuhan industri fashion dari waktu kewaktu 

semakin ketat. Seperti yang disampai kan dalam buku Professional 

lighting for photography lighting for fashion: indoor lighting adimodel 

yaitu “Fashion photography pada intinya adalah foto yang memamerkan 

atau menjual busana yang dikenakan oleh model. Tetapi semakin hari, 

fotografi fashion semakin berkembang pesat dan kini tidak lagi hanya 

menampilkan busana” (Adimodel, 2009:4). 

  Saat ini fashion bukan lagi menjadi kebutuhan sandang semata, 

tetapi melainkan sudah menjadi gaya hidup, terutama bagi masyarakat 

yang tinggal di perkotaan. Seiring perkembangan jaman, tren fashion kini 

sudah merambah di lingkup perkotaan tidak hanya dengan pakaian sehari-

hari yang telah umum digunakan, tetapi juga fashion sudah menjadi 

kebutuhan kita bahkan untuk hanya sekedar keluar rumah, terlebih untuk 
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melalukan kegiatan keluar kota. Dengan bertambahnnya penikmat fashion, 

semakin banyak pula kebutuhan akan fashion yang menarik selagi dalam 

kegitan mereka, dan persaingan antara fashion designer menjadi semakin 

ketat, sehingga membutuhkan strategi promosi yang menarik agar menarik 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Hal tersebut yang membuat 

penulis terinspirasi, dan mengaplikasikan kedalam ranah fotografi, dengan 

menjadikan kain lurik sebagai ikon dalam fashion. Lurik merupakan nama 

kain, kata lurik sendiri berasal dari bahasa Jawa, lorek yang berarti garis-

garis, yang merupakan lambang kesederhanaan. Kain lurik memiliki 

kesederhanaan dalam penampilan maupun dalam pembuatannya, namun 

sarat dengan berbagai makna.  

 “Lurik sendiri memiliki tiga dasar, yaitu motif lajur, pakan 

malang, dan cacahan. Motif kain lurik  tidak hanya berupa garis-garis 

membujur saja, tetapi dalam perkembangannya kemudian, motif kotak-

kotak sebagai hasil kombinasi antara garis melintang dengan garis 

membujur dapat dikatagorikan sebagai lurik. Tetapi keberadaan lurik di 

beberapa daerah mengalami kemuduran dalam berproduksi karena 

generasi penenun hampir punah, kesulitan pemasaran  dan minimnya 

desain sehingga kurang menarik dipakai oleh generasi muda” (Musman, 

2015:14). 

 

Fashion sering kali menunjukkan identitas seseorang atau bahkan 

suatu suku bangsa. hal ini yang membuat pakaian bukanlah semata-mata 

sebagai suatu benda materi yang hanya dipakai tanpa memiliki arti 

apapun. Pakaian tidak hanya sebagai kebutuhan melainkan sebagai 

identitas sosial. Pakaian juga tidak hanya berkaitan dengan tren tetapi juga 

berkaitan dengan tradisi, norma dan nilai masyarakat. Sama halnya dengan 

lurik, memiliki makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteks dalam 
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kehidupan bermasyarakat, seperti harapan tertentu pada upacara daur 

hidup dan bisa juga menunjukan kedudukan sosial seseorang dalam 

masyarakat. 

Berangkat dari hal tersebut terciptalah ide untuk mengambil judul 

tugas akhir kali ini adalah “Kain Lurik Hitam Putih Sebagai Objek 

Penciptaan Fotografi Fashion”. Tugas akhir kali ini menggunakan 

fotografi sebagai tujuan pokok dalam pengembangan fotografi fashion dan 

mencoba memadukannya dengan teknik komposisi dalam fotografi, dan 

sebagai penambah unsur estetika keindahan dalam sebuah karya agar foto 

tersebut mempunyai nilai lebih nantinnya. Di dalam eksekusi nantinya 

juga mencoba memasukan unsur-unsur motif lurik dalam sebuah fashion, 

di mana fashion tersebut bisa di pakai dalam busana keseharian atau pun 

untuk acara dan menjadikan ikon dalam fashion khususnya dalam ranah 

fashion lurik. Oleh karena itu dalam karya kali ini mencoba untuk 

membuat sebuah karya fotografi fashion dengan objek utama adalah kain 

lurik yang bekerja sama dengan salah satu desainer di Yogyakarta. 

Eksekusi dalam pembuatan karya  nanti mencoba menerapkan pemotretan 

di indoor dengan mengaplikasikan konsep yang telah dirancang 

sebelumnya. Eksekusi karya ini mencoba mengkreasikan dengan teknik 

pemotretan dan pencahayaan serta memasukan unsur teknik komposisi.  
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B. Penegasan Judul 

Penegasan judul dalam proposal ini di perlukan untuk menghindari salah 

penafsiran judul yang ingin disampaikan. 

1. Lurik hitam putih 

Lurik merupakan kain tenun dengan motif garis. Kain ini 

diproduksi, antara lain di Yogyakarta, Klaten, Jepara, dan Tuban.  

Kain “lurik” berasal dari bahasa Jawa Kuno, yaitu “lorek” yang berarti 

lajur, garis, yang merupakan lambang kesederhanaan (Darmawan, 

2011:8). Sederhana dalam penampilan maupun dalam pembuatan 

namun sarat dengan makna. Lurik dapat pula berarti corak. Dalam 

Ensiklopedia Nasional Indonesia (1997) disebutkan bahwa lurik 

diperkirakan berasal dari daerah perdesaan di Jawa, lalu berkembang 

menjadi pakaian rakyat, tetapi juga dipakai di lingkungan keraton, 

terutama untuk abdi dalem maupun prajurit keraton. Pada awalnya 

motif lurik sangat sederhana, dibuat dengan warna waktu yang 

terbatas, yaitu hitam putih atau kombinasi keduannya. 

 

2. Objek   

Menurut Kamus Besar Indonesia online (Tim Penyusun KBBI) 

objek adalah hal, perkara atau orang yang menjadi pokok pembicara 

yang dijadikan sebagai sasaran untuk diteliti, diperhatikan dan 

sebagainya. 
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3. Fotografi Fashion 

“Fashion Photography” pada intinya adalah foto yang 

memamerkan atau menjual busana yang dikenakan oleh model” 

(Kurniadi, 2009; 4). Fotografi fashion biasanya menggunakan 

peralatan pencahayaan dengan lampu tambahan baik menggunakan 

peralatan lampu yang biasa digunakkan didalam studio atau pun 

menggunakan flash eksternal. Begitu juga dengan sesi pemotetan yang 

dilakukan diluar ruangan  supaya foto yang dihasilkan lebih bagus. 

Fotografi fashion sudah menjadi ajang kreasi dari fotografer untuk 

menunjukkan karakteristik dari masing-masing fotografer dan untuk 

fotografi fashion pada era sekarang yang sudah lebih bebas dan 

ekspesif tidak terikat lagi pada suatu pakem. 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara menjadikan lurik sebagai objek dalam penciptaan 

fotografi fashion? 

2. Bagaimana mengaplikasikan teknik fotografi dalam menonjolkan lurik 

sebagai fotografi fashion? 
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D. Tujuan  

Penciptaan karya ini bertujuan untuk : 

1. Menciptakan karya fotografi fashion yang menarik serta dikemas 

dalam bentuk yang berbeda. 

2. Memperkenalkan lurik sebagai trend fashion yang bisa bersaing di era 

modern. 

 

E. Manfaat  

Penciptaan karya ini bermanfaat untuk : 

1. Memberikan pemahaman dan kajian dalam bidang fashion lurik 

sebagai fotografi komersial. 

2. Menambah keberagaman hasil penelitian fotografi dalam lingkup 

akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta serta memicu keinginan mahasiswa Jurusan 

Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta untuk menciptakan kreasi karya yang lebih baik lagi. 
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